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Pengakuan laba (profit) pada uji profitabilitas (profit testing) produk unit link back-end loading
menghasilkan cadangan premi yang bernilai negatif pada tahun pertama karena biaya yang bernilai positif di
sisi pengeluaran sehingga menambah profit dan menghasilkan laba untuk bisnis yang baru terjual (new
business gain). Situasi ini menimbulkan ketidakadilan dilihat dari sudut pandang pemegang polis karena jasa
perlindungan belum sepenuhnya diterima oleh pemegang polis tetapi perusahaan telah mengambil |aba
terlebih dahulu. Standar pelaporan keuangan internasional nomor 17 tentang Kontrak Asuransi

(International Financial Reporting Standard 17 atau IFRS17) yang akan mulai efektif berlaku padatahun
2022, menyatakan bahwa perusahaan mengakui profit setiap periodenya (profit emergence) sesuai dengan
jasa perlindungan asuransi yang telah diberikan kepada pemegang polis. Karya akhir ini membahas
pengakuan profit produk asurans jiwa unit link back-end loading menggunakan IFRS17. Analisis dilakukan
dengan melihat pola pengakuan profit sepanjang masa kontrak menggunakan metode |FRS17. Secara umum
hasil analisis atas pengakuan profit sepanjang masa kontrak menggunakan metode IFRS17 lebih stabil
sehingga kondisi pengakuan laba yang tinggi diawal tahun penjualan tidak terjadi.

...... The recognition of profit on profit testing for unit link back-end loading products generates a negative
premium reserve in the first year because positive costs on the expense side increased the profit and creates
high profits recognition for newly sold businessesi.e new business gain. This situation considered unfair
from policyholder's point of view because protection services have not been fully accepted by policyholders
but the company has taken high profitsin the early years. The International Financial Reporting Standard 17
for Insurance Contract or IFRS17 for Insurance Contract which will be implemented in 2022, states that the
company should recognizes profit during insurance contract in accordance with the insurance protection
services provided to policyholders. This paper discusses the recognition of profit or emergence surplus for
unit link back-end loading in life insurace products using IFRS17. The analysisis done by looking at the
emergence surplus pattern throughout the contract period using IFRS17 method. In general, the results of the
emergence surplus pattern throughout the contract period using IFRS17 method are more stable so that high
profit recognition situation in the early years does not occur.
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